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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan 

pengetahuan ibu dengan kepatuhan imunisasi dasar di Rumah Sakit 

Gotong Royong dan Klinik Pratama  Gotong Royong terhadap 92 

responden yang dilakukan pada bulan 18 Juni 2016 – 31 Agustus 2016 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

6.1.1 Karakteristik demografi pengetahuan ibu menunjukkan 

bahwa yang terbanyak adalah ibu dengan pengetahuan yang 

cukup. 

6.1.2 Karakteristik demografi kepatuhan imunisasi menunjukkan 

bahwa yang terbanyak adalah ibu dengan anak yang 

memiliki riwayat imunisasi tidak patuh. 

6.1.3 Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu 

dengan kepatuhan imunisasi. 

Dari keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa sangat 

perlu adanya peningkatan pengetahuan ibu karena dari penelitian ini 

didapatkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu maka akan semakin 
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patuh imunisasi anaknya. Oleh sebab itu, penting akan dilakukannya 

sosialisasi tentang manfaat imunisasi kepada masyarakat agar 

cakupan imunisasi akan semakin meningkat. 

��	 Saran��

6.2.1 Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Sebaiknya mahasiswa semakin memperdalam ilmu 

mengenai imunisasi dan ikut dalam kegiatan bakti sosial dan 

penyuluhan.  

6.2.2 Bagi Fakultas Kedokteran UKWMS  

Sebaiknya Fakultas Kedokteran UKWMS lebih sering 

mengadakan acara-acara pengabdian masyarakat seperti penyuluhan 

maupun bakti sosial agar menjadi wadah mahasiswa untuk 

menyalurkan ilmunya sehingga bermanfaat bagi masyarakat terutama 

mengenai imunisasi. 

6.2.3 Bagi Rumah Sakit Gotong Royong dan Klinik Pratama 

Gotong Royong Surabaya 

Sebaiknya semakin di sosialisasikan mengenai manfaat 

imunisasi mulai dari pamflet, brosur, hingga berbagai kegiatan 
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mengenai imunisasi agar setiap ibu yang bersalin maupun yang 

mengobatkan anaknya dapat mengetahui manfaat imunisasi. 

6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Untuk penelitian selanjutnya bisa diteliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kepatuhan imunisasi dengan jumlah sampel yang 

lebih besar agar hasilnya memberikan gambaran yang lebih baik.  
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